BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume X, Nomor X, (Bulan) (Tahun), Halaman : XXX Pp-ISSN : 2807-7792
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti nagori e-ISSN : 2807-6907

Pendampingan Branding dan Legalitas Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Kelurahan Tembok Dukuh

Talitha Nabila Aliya Yudanti!, Afinatus Nur Aisyah?, Eka Maurita®, Shofiyyah Nuur
Ganinda®, Leily Suci Rahmatin®

12345 Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur
J1. Rungkut Madya, Gn. Anyar, Kec. Gn. Anyar, Surabaya, Jawa Timur 60294

e-mail;'220410200@student.upnjatim.ac.id, 222012010222 @student.upnjatim.ac.id,
322081010119@student.upnjatim.ac.id, “22025010050@student.upnjatim.ac.id

*Koresponden : Leily Suci Rahmatin
e-mail: leily.suci.par@upnjatim.ac.id

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, termasuk di Kelurahan Tembok Dukuh, Surabaya. Pelaku UMKM di
wilayah Tembok Dukuh masih menghadapi tantangan dalam hal branding dan legalitas usaha.

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs
UPN “Veteran” Jawa Timur bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui
pendampingan branding dan legalitas. Kegiatan mencakup sosialisasi pentingnya branding,

strategi pemasaran digital, serta bimbingan teknis dalam pendaftaran Nomor Induk Berusaha

(NIB) melalui sistem OSS. Hasil dari program menunjukkan peningkatan pemahaman peserta

terhadap pembuatan identitas usaha, penggunaan media sosial, serta legalitas usaha. Aspirasi
pelaku UMKM mengenai sertifikasi halal mendapat respon positif dari Dinas Koperasi dan

UMKM. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan terpadu dan pendampingan teknis berperan
dalam meningkatkan daya saing UMKM secara berkelanjutan, sekaligus mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 8 terkait pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan.

Kata kunci:UMKM, Branding, Legalitas Usaha

Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a crucial role in supporting economic
growth, including in the Tembok Dukuh neighborhood of Surabaya. MSMEs in the Tembok Dukuh
area still face challenges in terms of branding and business legality. The community service
program implemented by Group 5 of the KKNT Bela Negara SDGs UPN “Veteran” East Java
aims to enhance the capacity of MSMEs through branding and legal assistance. Activities include
raising awareness about the importance of branding, digital marketing strategies, and technical
guidance on registering a Business Identification Number (NIB) through the OSS system. The
program’s outcomes demonstrate improved participants’ understanding of business identity
creation, social media use, and business legality. MSMEs’ aspirations regarding halal
certification received a positive response from the Cooperative and MSMEs Agency. This
initiative demonstrates that integrated training and technical guidance play a crucial role in
enhancing the competitiveness of SMEs sustainably, while also supporting the achievement of
Sustainable Development Goal (SDG) 8 related to inclusive and sustainable economic growth.
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah memiliki pengertian sebagai Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang
perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana
diatur dalam undang-undang. UMKM di Indonesia telah berkembang sejak zaman dahulu dan
mampu mengatasi krisis ekonomi tahun 1998 (Januardin, 2021). Perkembangan UMKM di
Indonesia dimulai pada masa lampau, UMKM telah muncul sebagai aktivitas ekonomi yang
meluas di beberapa daerah, dengan fokus pada perdagangan skala kecil, kerajinan tangan, dan
produksi lokal.

UMKM di Surabaya telah mencapai pertumbuhan yang pesat dan menjadi titik fokus
pengembangan ekonomi lokal. Menurut data terbaru dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah Provinsi Jawa Timur, sekitar 3.018 UMKM di Surabaya pada tahun 2025, terdiri
dari usaha mikro, kecil, dan menengah dengan total 2.546 unit dan 469 usaha kecil. Selain itu,
pemerintah kota Surabaya menyatakan bahwa UMKM aktif di kota tersebut mencapai lebih dari
60 ribu unit pada tahun 2021, dengan sebagian besar bisnis beroperasi di sektor makanan,
minuman, pariwisata, dan usaha kecil (Surabaya.go.id, 2021). Pemerintah Kota Surabaya bersama
Dinas Koperasi dan UMKM aktif memberikan pelatihan, pendampingan, serta akses pembiayaan
kepada para pelaku UMKM guna meningkatkan kapasitas produksi, inovasi produk, dan daya
saing baik di pasar lokal maupun internasional. Berkat upaya tersebut, saat ini semakin banyak
UMKM di Surabaya yang telah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), yang mencerminkan
meningkatnya kesadaran dan kepatuhan terhadap regulasi formal.

UMKM di Surabaya tidak hanya memiliki dampak yang relevan terhadap pembangunan
ekonomi lokal, tetapi juga pada tujuan pembangunan jangka panjang, yang dikenal sebagai
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya Poin 8 yaitu pekerjaan dan pertumbuhan
ekonomi. Poin SDGs 8 menekankan pentingnya mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan adil untuk
semua (Universitas Indonesia, 2023). Kelurahan Tembok Dukuh, yang terletak di Kecamatan
Bubutan, Surabaya, adalah salah satu dari sedikit daerah yang secara aktif mengembangkan
UMKM sebagai sumber pertumbuhan ekonomi lokal. Banyak UMKM di Tembok Dukuh
berfokus pada sektor usaha kecil, makanan dan minuman, serta kerajinan, yang telah menjadi
sumber pendapatan utama bagi masyarakat (Qibtiyah & Halizah, 2025).

Aspek branding dan legalitas merupakan fondasi yang kuat bagi kemajuan, keberlanjutan,
serta daya saing UMKM di Surabaya, termasuk di Kelurahan Tembok Dukuh. Menurut Kotler
dan Keller (2009), brand atau merek adalah nama, istilah, tanda, simbol, desain, atau kombinasi
dari semuanya yang digunakan untuk mengidentifikasi produk atau jasa dari seorang penjual atau
kelompok penjual dan membedakannya dari produk pesaing. Namun, dalam praktik di lapangan,
masih banyak tantangan yang dihadapi, rendahnya pemahaman branding dan keterbatasan
kemampuan digital, sehingga tidak semua UMKM dapat memaksimalkan identitas merek
mereka. Di era digital, branding bukan hanya milik perusahaan besar, UMKM yang mampu
melakukan branding dengan baik seperti logo unik, kemasan menarik, media sosial aktif, dan
pendaftaran merek dagang akan lebih mudah menjangkau pasar luas, meningkatkan kepercayaan
pelanggan, dan penjualan.

Legalitas usaha atau bisa juga disebut sebagai izin usaha merupakan suatu unsur penting
dalam menunjukkan identitas diri untuk melegalkan usaha sehingga mampu diterima dalam
masyarakat (Indrawati & Rachmawati, 2021). Legalitas merupakan bentuk pengesahan dari
negara terhadap suatu usaha, yang berfungsi sebagai syarat untuk menjalin kerja sama dengan
berbagai pihak. Dokumen legal seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), Izin Usaha Mikro Kecil
(IUMK), dan pendaftaran merek merupakan persyaratan penting agar UMKM mendapatkan
pengakuan hukum di Indonesia. Tanpa legalitas, UMKM rentan terkena sanksi, sulit mengakses
pembiayaan dan program pemerintah, serta berpeluang kecil berkembang ke pasar modern atau
ekspor. Pemerintah mempermudah proses perizinan melalui sistem Online Single Submission
(OSS), pendaftaran NIB dilakukan secara daring dan cepat. Legalitas memberikan perlindungan
hukum, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta membuka peluang pendaftaran hak
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kekayaan intelektual seperti merek dagang dan sertifikat halal, terutama untuk sektor pangan dan
minuman.

Melalui program pendampingan yang fokus pada penguatan branding dan legalitas,
diharapkan UMKM di Kelurahan Tembok Dukuh dapat lebih mandiri, profesional, dan berdaya
saing tinggi. Pendampingan ini menjadi solusi strategis untuk mengatasi hambatan yang selama
ini dialami pelaku UMKM, serta mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan
sesuai dengan poin 8 Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi.

2. METODE PENGABDIAN

Program pengabdian masyarakat ini ditujukan kepada pelaku UMKM yang berada di
Kelurahan Tembok Dukuh, Kecamatan Bubutan, Kota Surabaya, dan dilaksanakan pada tanggal
8 hingga 22 Juli 2025. Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu UMKM dalam pembuatan logo
usaha, meningkatkan promosi, serta memperluas jangkauan pemasaran produk. Metode
pelaksanaan dirancang untuk menjawab permasalahan kurangnya pemahaman dan keterampilan
para pelaku UMKM dalam melakukan promosi dan pemasaran secara optimal.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan secara partisipatif yang
menggabungkan beberapa metode, yaitu: (a). Sosialisasi Pentingnya Branding, (b) Pengenalan
Digital Branding, dan (¢) Pendampingan Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB), Desain, dan
Media Sosial. Sosialisasi memberikan pemahaman mengenai peran penting branding dalam
mempertahankan eksistensi dan memperluas jangkauan pasar. Pengenalan digital branding pelaku
UMKM diberikan materi tentang strategi pemasaran modern melalui pemanfaatan platform
digital untuk meningkatkan daya saing produk dan pentingnya legalitas usaha. Pendampingan
dilakukan untuk memastikan pelaku UMKM memiliki kesadaran pentingnya legalitas usaha
melalui pembuatan NIB, pengembangan identitas visual usaha dalam bentuk logo, desain
kemasan, dan konten di media sosial sesuai karakteristik produk. Metode yang diterapkan
diharapkan mampu menjadi solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi. UMKM Kelurahan
Tembok Dukuh, serta mendukung pencapaian tujuan Sustainable Development Goals (SDGs)
poin 8, yaitu pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan melalui penciptaan peluang
kerja yang produktif.

Sosialisasi Pentingnya Pengenalan Digital Nggzgalﬁg&iggn mi‘::lhgu?r:ﬁrﬁ)

Branding Branding Desain dan Media Sosial

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berjudul ‘“Pendampingan Branding dan
Legalitas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kelurahan Tembok Dukuh" dilaksanakan pada 08
Juli 2025, memberikan dampak yang positif dan nyata bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di wilayah Kelurahan Tembok Dukuh, Kecamatan Bubutan, Kota Surabaya.
Sosialisasi branding difokuskan pada dua aspek penting, yakni visual dan digital. Peserta pada
kegiatan ini dibimbing dalam hal visual branding, seperti merancang logo usaha yang simpel
namun mencerminkan karakter produk, menentukan warna khas yang konsisten, serta membuat
desain kemasan yang menarik, profesional, dan informatif. Kemasan tersebut mencakup label
nama usaha, logo, informasi kontak seperti WhatsApp atau Instagram. Aspek digital, peserta
dikenalkan dan diarahkan untuk aktif menggunakan media sosial seperti Instagram, Facebook,
WhatsApp Business, dan TikTok sebagai alat pemasaran utama. Melalui platform ini, UMKM
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dilatih untuk membuat konten yang menarik, seperti foto produk, video singkat, testimoni
pelanggan, dan tips penggunaan produk. Tujuannya adalah untuk meningkatkan visibilitas
produk, menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan, dan memperluas jangkauan pasar.
Selain itu, pentingnya interaksi yang cepat, sopan, dan responsif juga ditekankan sebagai bagian
dari membangun citra usaha yang positif.

Branding yang dipilih dalam program ini disesuaikan dengan karakteristik dan kapasitas
UMKM Rw 10 Kelurahan Tembok Dukuh, yang sebagian besar masih dalam tahap awal
pengembangan usaha. Fokus pada visual dan digital dipilih karena terbukti efektif untuk
meningkatkan daya saing UMKM di era digital yang serba cepat dan kompetitif. Peserta
mendapatkan berbagai kegiatan seperti pelatihan, diskusi, serta praktik secara langsung mengenai
branding usaha guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta yang mengikuti
sosialisasi. Tujuan program pengabdian masyarakat yang dilakukan menunjukkan adanya
peningkatan yang positif mengenai pemahaman peserta dalam pentingnya membangun identitas
visual usaha yang mampu mempertahankan eksistensi dalam persaingan pasar yang semakin
ketat. Sosialisasi juga berfokus pada pemanfaatan sosial media seperti Facebook, Instagram,
Tiktok, dan lain sebagainya guna menjadi sarana promosi yang efektif dan efisien. Peserta
sosialisasi branding mendapatkan edukasi mengenai strategi pemasaran digital yang mampu
menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain membahas promosi digital, sosialisasi juga
menyoroti pentingnya aspek legalitas melalui pemberian materi tentang cara pembuatan Nomor
Induk Berusaha (NIB), yang memiliki peran penting dalam mendukung keberlanjutan dan
legalitas usaha.

Program sosialisasi branding menyoroti banyak temuan kegiatan pemberdayaan
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pelatihan branding dan pemasaran digital sebagai alat
utama untuk pertumbuhan UMKM. Menurut Pramudita et al. (2025), pemasaran digital telah
terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa pasar UMKM,
menjadikannya sarana untuk mendorong inovasi dan pengetahuan di antara pemilik usaha.
Pelatihan branding mengajarkan teknik promosi dan juga membangun pemahaman yang lebih
kuat tentang pentingnya merek bagi UMKM di pasar yang semakin kompetitif. Menurut Subardjo
dan Rahmawati (2022), program sosialisasi branding mendorong pelaku usaha untuk menjadi
peserta aktif dalam jaringan UMKM sehingga sangat efektif dalam hal penyebaran informasi dan
inovasi lokal. sosialisasi branding tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mendorong
kolaborasi di antara pelaku UMKM di Kelurahan Tembok Dukuh. Tujuan dari inisiatif program
kerja sosialisasi branding yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif, seperti
yang tercantum dalam SDGs 8.

Kontribusi program sosialisasi Branding terhadap pengembangan pelaku UMKM tidak
hanya terbatas pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga berfungsi sebagai model
bagaimana kolaborasi antar masyarakat dapat mengarah pada pengembangan usaha kecil dan
menengah melalui strategi branding yang efektif. sosialisasi branding yang diberikan dapat
membantu pelaku UMKM mengembangkan rasa percaya diri agar dapat berinovasi dan
meningkatkan kualitas produk. Kegiatan sosialisasi branding menjadikan pelaku UMKM dapat
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dan menjadi agen perubahan di Kelurahan
Tembok Dukuh. Kolaborasi antara kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs dan pelaku UMKM
dalam program sosialisasi branding memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja masyarakat
lokal dalam mengembangkan usaha yang lebih besar.

Peningkatan kapasitas dan keberlanjutan usaha yang diusung dalam sosialisasi branding,
legalitas usaha menjadi perhatian utama dalam program kerja kelompok 5 KKNT Bela Negara
SDGs. Strategi untuk mendukung aspek legalitas usaha, dilakukan pendampingan kepada pelaku
UMKM di Kelurahan Tembok Dukuh dalam proses pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB).
Kepemilikan NIB memberikan perlindungan secara hukum dan juga memperluas akses terhadap
berbagai fasilitas penunjang usaha. Kegiatan ini dilaksanakan oleh Kelompok 5 KKNT Bela
Negara SDGs, yang menyasar pelaku UMKM melalui sosialisasi dan bimbingan teknis terkait
tata cara pendaftaran NIB menggunakan sistem Online Single Submission (OSS). Kegiatan
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sosialisasi branding diawali dengan sosialisasi mengenai pentingnya branding UMKM,
pendaftaran NIB, desain dan akun media sosial. Peserta sosialisasi difasilitasi untuk melakukan
pendaftaran NIB secara langsung, mulai dari pengumpulan data administrasi, pendampingan
proses input data, hingga memperoleh sertifikat NIB yang sah dari sistem OSS.

Peserta sosialisasi secara langsung melakukan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB)
dengan bantuan dari kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs. Proses ini meliputi pengumpulan
data administrasi yang diperlukan, seperti identitas pelaku usaha, nama dan alamat usaha, jenis
kegiatan usaha, serta dokumen pendukung lainnya. Seluruh tahap pendataan hingga proses input
di platform OSS berlangsung secara lancar, sehingga pelaku UMKM dapat melihat kemajuan
proses pendaftaran secara real time. Tidak sedikit peserta yang awalnya merasa kesulitan dengan
penggunaan teknologi dan prosedur administrasi, namun dengan fasilitasi yang diberikan, pelaku
UMKM mampu menyelesaikan proses pendaftaran hingga mendapatkan sertifikat NIB.

O  «(@Nn

Gambar 2. Pendamingdn pendaftaran NIB kepada pelaku UMKM

Pelaku UMKM terbantu dengan adanya sosialisasi Branding UMKM karena tidak hanya
mendapatkan pengetahuan mengenai branding, tetapi juga secara nyata dapat mendaftarkan NIB
usaha dengan pendampingan langsung. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa tanpa adanya
bimbingan teknis dari kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs, proses pendaftaran NIB melalui
OSS terasa rumit dan membingungkan, terutama bagi pelaku usaha yang kurang familiar dengan
teknologi digital. sosialisasi ini menjawab kendala tersebut dengan memberikan langkah-langkah
yang jelas serta bantuan selama proses administrasi berlangsung, sehingga seluruh peserta
sosialisasi dapat pulang membawa sertifikat NIB yang sah.

Program kerja sosialisasi Branding ini juga membawa perubahan terkait isu pendaftaran
legalitas bagi produk UMKM. Sebelumnya, pelaku UMKM di Kelurahan Tembok Dukuh
mengeluhkan sulitnya akses dan kurangnya perhatian dari Dinas Koperasi dalam proses
pengurusan legalitas, sehingga banyak yang belum dapat memenuhi persyaratan legalitas produk
tersebut. Melalui forum sosialisasi branding dan pendampingan yang diberikan, aspirasi dan
kebutuhan pelaku UMKM mengenai pendaftaran NIB akhirnya mendapatkan respon positif dari
pihak Dinas Koperasi dan UMKM. Pihak Dinas Koperasi menyampaikan komitmen untuk
memberikan dukungan lebih baik, termasuk penyuluhan serta fasilitasi proses legalitas usaha di
masa mendatang. Hal ini menjadi poin penting karena sebelumnya aspirasi ini tidak mendapatkan
perhatian khusus, sehingga dengan adanya sosialisasi ini pelaku UMKM merasa lebih didengar
dan didukung dalam mengembangkan usahanya secara legal dan berkelanjutan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan program pengabdian masyarakat Pendampingan Branding dan Legalitas
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kelurahan Tembok Dukuh telah berhasil meningkatkan
branding UMKM, pemasaran digital, serta edukasi legalitas usaha. Program pendampingan pada
UMKM juga memperkuat jejaring dan kolaborasi antara masyarakat Kelurahan Tembok Dukuh,
dengan kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs, serta membangun ekosistem bisnis lokal yang
adaptif dan inovatif. Keberhasilan pelaksanaan program pendampingan kepada pelaku usaha



BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume X, Nomor X, (Bulan) (Tahun), Halaman : XXX Pp-ISSN : 2807-7792
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti nagori e-ISSN : 2807-6907

UMKM dalam aspek branding dan legalitas, khususnya kepemilikan Nomor Induk Berusaha
(NIB), dapat menjadi pondasi penting bagi keberlanjutan UMKM di Kelurahan Tembok Dukuh.
Kepemilikan legalitas usaha yang kuat, menjadikan pelaku UMKM siap menghadapi tantangan
bisnis, memperluas akses ke pasar dan mitra strategis, serta meningkatkan kredibilitas di mata
konsumen.

5. SARAN

Berdasarkan hasil Pendampingan Branding dan Legalitas Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah Kelurahan Tembok Dukuh disarankan agar pengabdian masyarakat selanjutnya
melakukan evaluasi berkala untuk menilai keberlanjutan dampak sosialisasi branding,
memperluas jangkauan masyarakat Kelurahan Tembok Dukuh mengenai pentingnya legalitas
usaha, serta mengidentifikasi kekurangan sosialisasi branding yang sudah dilakukan oleh
kelompok 5 KKNT Bela Negara SDGs Tembok Dukuh sehingga program kerja yang sudah
terlaksana dapat menjadi acuan bagi kegiatan pengabdian selanjutnya.
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